V.1

BABYV
PENUTUP
Spesifikasi
Pompa sentrifupgal untuk memompa air :
Kapasitas pompa : 10300 m*/jam
Tekanan maximum 3 30 mka
Kecepatan pompa : 253 rpm

Dari hasil perhitungan diperoleh :

Daya penggerak pompa : 1502,08 dk
Diameter poros pompa . 26 cm
Jumlah sudu ¢ 9 buah

Ukuran — ukuran impeller disisi masuk

Diameter inlet dam : 130 om
Lebarsudu 4 37,7 cm
Sudut masuk absolut : 90°
Lengkungan sudu : 10°

Ukuran — ukuran impeller disisi keluar :

Diameter outlet impeller A 208 cm
Lebar sudu : 246 ¢m
Sudut keluar absolut : 127°
Lengkungan sudu : 26°

Ukuran — ukuran pokok pompa :

Panjang pompa : 310 cm
Tinggl pompa : 264 cm
Lebarpompa : 237 am
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V.2

Kesimpulan
Karena pompa yang direncanakan adalah untuk memompa air laut. Sehingga
bahan dari bagian-bagian pompa harus dibuat dari bahan yang mempunyai ketahanan

vang baik terhadap korosi oleh air laut.

a. Poros pompa
Air laut yang sifatnya korrosive terhadap besi/baja, sehingga poros pompa dibuat dari

baja tahan karat ( stainless steel ) dengan tegangan-tegangan yang diijinkan.

b. Impetler

Impeller dibuat dari bahan Bronze, dengan cara dicor. Permukaan dari impeller
terutama bagian yang dilalui aliran air, dibuat sehalus mungkin untuk memperbesar
effisiensi pompa. Setelah selesai dan dipasang pada poros, impeller harus dibalans

secara statis maupun dinamis untuk menghindari getaran yang timbul pada waktu

pompa bekena.

¢. Rumah pompa (casing)

Untuk tekanan yang rendah rumah pompa (casing) dibuat dan besi tuang. Besi tuang
lebih tahan terhadap korosi dibanding dengan besi atau baja Disinipun permukaan
vang dilalui aliran air harus dibuat halus untuk memperoleh effisiensi yang maksimal.
Stuffing box dibuat pada casing untuk memperoleh kerapatan yang baik antara poros
dan casing. Didalamnya diisi dengan packing yang lunak, kemudian ditekan oleh
penekan packing yang dibuat dari besi tuang baja. Dipasaran packing yang dibuat dari
bahan katun atau hennep dibuat dengan penampang potongan segi empat dan digulung
menurut bentuk koil yang bisa dipotong-potong menurut kebutuhan. Dipasaran

packing tersebut sering disebut Reimers Packing.
d. Pasak (key)

Seperti halnya poros pompa, pasak dibuat dar besi tahan karat (stainless steel), dengan
kekuatan bahan seperti yang telah dipakai dalam perhitungan. Pasak untuk kopling
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pompa bisa dibuat dari bahan besi biasa karena bekerja tanpa dipengaruhi oleh bahan

yang korrosive.

e. Kopling pompa

Kopling ini bekerja tanpa dipengaruhi oleh bahan yang korrosive sehingga bisa dibuat
dar bahan besi’baja biasa dengan kekuatan bahan seperti yang telah dipakai dalam
perhitungan. kopling elastis mempergunakan bahan kulit yang dipasang pada baut-baut
kopling,

f. Ballbearing

Karena ballbearing dibuat oleh pabrik tertentu dan dipasaran tersedia sebagai bagian
(parts) mesin yang siap untuk dipakai, maka mengenai bahan ini tidak akan diuraikan
disini. Pelumasan yang baik perlu untuk mendapatkan umur bearing yang maximal.

pelumasan direncanakan mempergunakan minyak pelumas.

48



DAFTARNOTASI

Tabulasi berikut menunjukkan simbol yang digunakan pada tugas perancangan ini.

Karena huruf terbatas, kadangkala huruf yang sama digunakan untuk menyatakan lebih dan

satu konsep.
A

RN - R - R

ZZl"n?f

v WO TR B

= e 28 =

Luas penampang aliran

= Lebar

Lebar

Kecepatan absolute
Diameter

Diameter

Luas penampang bahan
Total head

Suction/ delivery head
Gaya aksial

Panjang

Moment

Daya

Putaran

Putaran spesifik
Gaya

Kapasitas pompa
Radius

Tebal

Jarak

Kecepatan tangensial
Kecepatan aliran
Moment tahanan

Kecepatan aliran relatif

1 & )

VR | 1 B0l 4

i 1 10 4

P11

cm

m/sec

kgem
dk /pk

m’/h, gpm

cm

m/fsec
m/sec
cm

m/sec
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N

PRy e3P e e = ™A

Beda antara 2 radius
Jumlah sudu

Sudut absolut

Sudut lengkungan sudu
Density air

Faktor pemasukan
Head coefficient

Sudut

Tangent circular arcs
Effisiensi pompa
Coeffisient of circulatory flow
Sudut
Teganganlengkung
Tegangan tekan
Tegangan tekan bidang
Tegangan puntir
Tegangan geser

|

gP " OO I S R G|

l

l

cm
derajat
derajat
kg/dm’

derajat

cm

derajat
kg/cm®
kg/cm’
kg/cm?
kg/em®
kg/cm2
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